BAB IV

ANALISIS MASLAHAH MURSALAHTERHADAP PRAKTEK
JUAL BELI MANGGA YANG MASIH BERUPA BUNGA DI DESA
CAMPOR BARAT KECAMATAN AMBUNTEN KABUPATEN
SUMENEP

1. Tinjauan Maslshah Mursalah terhadap Proses Transaksi (Akad) dalam
Praktek Jual Beli Buah Mangga yang Masih Berupa Bunga di Desa Campor

Barat
Jual beli pada dasamya dibolehkan sesuai dengan firman Allah SWT.

Surat al-Baqarah ayat 275 :
P g5 5 &3 gt 5

“Allah menghalalkan jual beli dan mengharambkan riba.””

Begitu juga dengan jual beli mangga yang masih berupa bunga yang
terjadi di Desa Campor Barat, karena buah mangga bukan buah yang dilarang
diperjual belikan dalam Islam dan buah mangga juga bukan barang najis yang

dilarang dalam Islam.

7 Departemen Agama Republik Indonesia, A/~Qur’an dan Terjemahnya, 69
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Setelah mengetahui bahwa pada dasarnya jual beli diperbolehkan
bahkan dianjurkan, dan jual beli buah mangga juga bukan merupakan jual beli
yang terlarang menurut hukum Islam, namun jual beli yang terjadi di Desa
Campor Barat adalah jual beli mangga yang masih berupa bunga. Jaual beli
ini menurut kesepakatan ulama figih mengandung unsur garar karena objek
jual belinya masih belum nampak (tidak ada) dan hukumnya tidak boleh
dalam Islam, maka dalam penelitian ini yang menjadi pembahasan adalah
seberapa besar kemaslahatan yang diberikan terhadap masyarakat
(kepentingan umum) Desa Campor Barat. Dengan melihat sifat yang sesuai
dengan tujuan syara’ yang mengharuskan adanya ketentuan hukum agar
tercipta suatu kemaslahatan, sebagaimana akta nikah dibuat agar tujuan

memelihara keturunan tercapai.

Jual beli mangga yang masih berupa bunga yang dipraktekkan di Desa
Campor Barat Kecamata Ambunten Kabupaten Sumenep, sudah sekitar
enam tahun lebibh berjalan dan bisa dikatakan salan saiu iradisi baru yang
berkembang ditengah-tengah masyarakat Desa Campor Barat yang
mayoritas penduduknya muslim, sehingga kebiasaan atau tradisi baru
tersebut menjadi sangat penting untuk dikaji dengan maslahah mursalah

karena dalam prosesnya masih terdapat indikasi yang meragukan.
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Akad jual beli mangga yang masih berupa bunga yang dipraktekkan di
Desa Campor Barat merupakan ikatan antara kedua belah pihak yaitu penjual
dan pembeli. Transaksi ini terjadi berawal dari kebutuhan ekonomi yang
mendesak saat itu, sehingga pemilik sawah atau pemilik pohon mangga
tau itu terlalu dini. Keadaan seperti inilah yang mendukung terlaksananya
tradisi baru ini yang dibawa oleh para penebas dari desa di mana ia bertempat

tinggal ke Desa Campor Barat.

Dari hasil observasi dan wawancara langsung yang dilakukan oleh
penulis, jual beli mangga yang masih berupa bunga yang dipraktekkan di
Desa Campor Barat ini dilakukan karena kebutuhan mendesak, sehingga
dalam prakteknya terdapat unsur butuh yang membuat petani tidak
mempunyai pilihan lain kecuali menjualnya dan menurut penulis karena butu
tadi yang memaksanya maka sama halnya dengan terpaksa. Sedang jual beli
yang mengandung unsur (erpaksa menjuai karena suatu hal seperti untuk
menutupi kebutuhan hidup sehari-hari dalam hukum Islam dibenarkan namun
hanya makruh tidak sampai pada tingkat fasakh (tidak sah), karena orang
yang dalam keadaan seperti ini disyariatkan dibantu sehinga ia terbebaskan

dari belenggu kesulitan yang menimpanya.”

7 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Jilid 12, Terj: Kamaluddin A. Marzuki, (Bandung: PT Al-ma’arif,
1987), 72



66

Firman Allah surat al-Baqarah ayat 237

“Dan janganlah kamu melupakan keutamaan diantara kamu. Sesungguhnya

2274

Allab maha melihat segala apa yang kamu kerjakan”.

Analisis penulis dari segi hakikat dari pada maslahah mursalah itu
sendiri, keadaan masyarakat yang sangat membutuhkan disebabkan himpitan
ekonomi yang mendera merupakan jalan buntu bagi masyarakat desa,
akhirnya mau tidak mau mereka harus menjualnya meski di satu sisi ulama
melarang jual beli tersebut karena objek jual belinya masih berupa bunga
namun tidak dapat dipungkiri kenyataannya dilapangan dengan adanya jual
beli tersebut sangatlah membentu bagi masyarakat sctempat. Maka
kenyataan dilapangan ini dapat dipertimbangkan kebaikan dan keburukan

(mafsadatnya) bagi umat manusia khususnya masyarakat Desa Campor

Barat, maka jual beli ini baik menurut akal karena dengan adanya jual beli ini

masyarakat bisa memenuhi kebutuhannya dan selaras pula dengan tujuan
syara’ yang mana menurut A. Djazuli seperti yang dikutip oleh Beni Ahmad
Sacbani dalam bukunya “filsafat hukum Islam” tujuan syari’a Islam, jalah
memelihara umat. Di dalam hubungannya antar umat yang dilihat bukan

kemaslahatan muslim secara individu melainkan kemaslahatan muslim secara

™ Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 58
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kelompok. Al-Qur’an tidak hanya melihat seorang muslim, melainkan

sebagai umat, sebagaimana di sebutkan dalam surat ali Imran ayat 110 ;

A

. o” <, " " 0%, 20, 0’ & 0s o
AT 35 by Skl K e G5 oy oyl 8 Espf o i oz

Syi ) 8T 6,030 14 o e HIKT s gt

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf; dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mercka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang

yang fasik”"”

Belum dipenuhinya barang pada saat akad juga menjadi pertimbangan
karena objek jual beli tersebut masih berbentuk bunga yang dapat
menimbulkan kerugian pada salah satu pihak apalagi barang yang dimaksud
belum tentu nyata jadinya (karena masih dalam tahap penaksiran). Namun
salah satu syarat sahnya jual beli adalah kerelaan antara penjual dan pembeli
(penebas), jadi kalaupun barangnnya belum ada tapi ketika kedua belah pihak

sudah rela maka sahlah jual beli tersebut.

 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 94
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Selain dari syarat sahnya jual beli proses transaksi ini juga melalui
tahap penaksiran terlebih dahulu, schingga pada saat terjadi akad pun
penebas sudah terlebih dahulu meyakini bahwa buah mangga tersebut akan

ada dalam bebera bulan kemudian.

Seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyah (Mazhab
Hanbali) yang dikutip oleh M. Ali Hasan dalam bukunya yang berjudul “Figh
Muamalat” menyatakan Jual beli barang yang tidak ada pada waktu
berlangsung akad, namun diyakini akan ada di masa yang akan datang sesuai
kebiasaan, boleh dijual belikan dan hukumnya sah. Sebagai alasannya ialah
bahwa dalam nash al-Qur'an dan sunnah tidak ditemukan larangannya.
Sedang jual beli yang dilarang oleh Rasulullah adalah jual beli yang ada

unsur tipuannya.

Jadi dari segi akad yang terjadi karena faktor himpitan ekonomi jual
beli mangga yang masih berupa bunga di Desa Campor Barat hukumnya
boleh karena kemaslahatan yang diberikan terhadap masyarakat lebih besar

dari pada mudharatnya.
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2. Tinjavan magslahah mursalah terhadap sistem pembayaran dalam praktek jual
beli buah mangga yang masih berupa bunga di Desa Campor Barat

Sistem pembayaran dilakukan dua kali, di awal pada saat tcljadi akad
dan sisanya pada saat buah mangga sudah dipetik dan dijual lagi ke
tengkulak-tengkulak ataupuan ke pasar-pasar tradisional. Menurut data yang
didapat melalui wawancara langsung dengan masyarakat desa setempat harga
yang dibayar pada saat terjadi akad kurang lebih sekitar 90% dan sisanya
10% dibayar dibelakang. Menurut penulis sistem permbayaran yang dipakai
oleh penebas ini dapat dibenarkan dan menunjukkan nilai keadilan karena
keadaan buah di sini juga masih dalam tahap taksiran sisa pembayaran 10%

ini untuk menjamin berbagai resiko yang bisa saja dihadapi oleh penebas,

seperti keadaan cuaca yang tidak sesuai dengan yang diprediksikan.

Kemungkinan realitas ini merefleksikan suatu risiko. Pada dasamya,
risiko muncul karena ada ketidak pastian di masa depan. Andaikan manusia
mengetahui dengan pasti segala sesuatu yang akan terjadi, niscaya manusia
akan mampu memperhitungkan segala kemungkinan yang akan terjadi.
Ketika manusia mampu mengantisipasi berbagai kemungkinan secara pasti,
maka ia akan mampu mereduksi bahkan tidak perlu menanggung resiko.
Namun hal ini kemungkinan kecil terjadi, karena hanya Allah lah yang

mengetahui masa depan dengan pasti.
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Dari Abdul Wahhab Khallaf memberikan tiga syarat dalam

memfungsikan mas/ahah mursalah, yaitu :

a, Syarat yang pertama, mag/ahah itu haruslah berupa mas/ahat hakiki yaitu
dengan adanya jual beli mangga yang masih berupa bunga ini benar-benar
telah mendatangkan kemanfaatan dan menolak kemudharatan bagi para
masyarakat desa khususnya petani, begitu juga bagi penebas bisa
mendapatkan mangga lebih cepat dari pada penebas-penebas lainnya.
Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh penulis terhadap jual
beli magga yang masih berupa bunga yang dilakukan oleh masyarakat

Desa Campor Barat selama kurang lebih satu bulan.

b. Syarat yang kedua, mas/ahah itu hendaklah berupa kepentingan umum,
bukan kepentingan pribadi. Kepentingan umun yang dimaksud disini
adalah jual beli mangga yang masih berbentuk bunga di Desa Campor
Barat dilakukan demi kepentingan seluruh masyarakat desa pada
umumnya dan para petani khususnya, setidaknya masyarakat-masyarakat
desa yang kurang mampu dapat terbantu dengan adanya tradisi baru ini,

kesulitan dalam hal ekonomi bisa teratasi.

c. Syarat yang ketiga, maslahah itu tidak bertentangan dengan ketentuan
yang ada ketegasan dalam al-Qur’an atau sunnah Rasulullah, begitupun

dengan jual beli mangga yang masih berupa bunga ini tidak ada dalil al-
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Qur’an ataupun al-sunnah yang membahas masalah ini secara khusus dan
juga tidak keluar atau tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan sunnah,
Terlebih malah terdapat kemaslahatan yang dihajatkan oleh manusia yang

keberadaannya sejalan dengan tujuan syara’.

Al-Ghazali lebih mengedepankan dharuriyahnya, ia mensyaratkan
Maslahah itu termasuk ke dalam kategori maslahah yang dharir, baik
menyangkut kemaslahatan pribadi maupun kemaslahatan orang banyak dan

universal, yaitu berlaku untuk semua orang. Dan yang Agjjiyah pun juga bisa

Dengan besandar pada pendapat al-ghazali, maka jual beli mangga
yang masih berupa bunga di Desa Campor Barat masuk kategori Maslahah
hajiyah dalam hal memberi kemudahan bagi pemenuhan kebutuhan hidup
manusia, namun karena di sini ada faktor menyangkut kepentingan orang
banyak maka Maslahah hajiyah ini sama tingkatannya dengan yang tingkat

dharuri,

Kaidah-kaidah yang berkaitan dengan kondisi masyarakat desa

tahun belakangan ini “jual beli mangga yang masih berupa bunga” yaitu,

kondisi kesulitan mendatangkan kemudahan :
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“Kemadaratan membolehkan yang terlarang”
B g B Y5 ohyall & i

“Tidak ada yang haram ketika darurat, dan tidak ada yang makrub kalau

terdesak kebutuhan”
s =€ 385 wipsb. s
L'h—,"'\'n';’ a5 ahar.al C"‘ﬁ“'.

“apa yang diperbolehkan karena darurat, diukur menurut kadar

kemadaratannya”
3huzal “l- hangy jetlal

“kemudahan itu tidak dapat digugurkan dengan kesulitan™®

Dengan kaidah-kaidah di atas penulis membolehkan kebiasaan
baru masyarakat Campor Barat dengan praktek jual beli mangga yang
masih berupa bunga, karena dari hasil penelitian yang dilakukan penulis

dengan terjun langsung dan berbaur dengan masyarakat desa Campor

76 Wahbah as-Zuhaili, 1982, 257
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Barat, jual beli tersebut benar-benar memberikan kemudahan, benar-
benar membantu disektor ekonomi masyarakat petani, hal ini dibuktikan
dengan pengakuan masyarakat desa (petani pemilik pohon mangga dan

penebas) yang sempat diwawancara oleh penulis.



